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MOTTO 
 

 يُحِبُّ ا للَّةُ الْعاَمِلَ إذِاَعَمِلَ أنَْ تحُْسِنَ .رواه الطز ان نى
“Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan 

baik”. (HR. Thabrani) 

 

فَِِ اللهُ سخَُوْا يفَْسخَِ اللهُ لكَمُْ، وَإذِاَ قِيلَْ انْشُزُوا فَ يَايَُّهااَلَّذِينَْ أمََنُوْا إذِاَ قِيلَْ لكَمُْ تفََسَّخُوْا فيِْ المَْجَالسِِ فَافْ  ْْ انْشُزُوا يَ

)المجادله: ٌْ (١١الَّذِينَْ أمََنُوْا مِنكْمُْ، وَالَّذِينَْ أتُوُاالعِْلمَْ دَرَجَاتٍ، وَاللهُ بمَِا تَِءمَلُوْنَ خَبِيْ  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-

lapanglah kamu dalam majelis”, maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah, 58: 11) 

 

آنِ مِنْ قَبلِْ أنَْ يقُْضَى إلَِيْكَ وَحْيُهُ وَقلُْ رَبِِّ زِدْ ْْ ُ المَْلِكُ الحَْقُّ وَلا تعَجَْلْ بِالقُْ (١١١نيِ عِلمًْا )فَتعََالىَ اللََّّ  

Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan.” (Q.S. Thaha: 114) 

 

~ Harus konsisten dalam menekuni bidang disiplin ilmu yang anda pelajari. 

Karena konsisten anda bisa seperti saya (Habibie) ~ 

“Without love, intelligence is dangerous and without intelligence,  

love is not enough.” 

- B.J. Habibie - 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Judul yang diajukan penyusun adalah 

“PENGUKURAN KOEFISIEN PERPINDAHAN KALOR EVAPORASI 

REFRIGERAN R-134a PADA SALURAN HALUS VERTIKAL DENGAN 

VARIASI KUALITAS UAP”. Pengukuran ataupun perhitungan koefisien 

perpindahan kalor evaporasi refrigeran merupakan aspek yang penting untuk 

menentukan berapa kalor yang ditransfer dalam proses penguapan pada aliran 

refrigeran. Nilai koefisien perpindahan kalor evaporasi adalah salah satu sifat 

yang penting dalam perancangan desain evaporator. 

Dari keterbatasan waktu, tenaga, dan keterbatasan lainnya sehingga banyak 

kekurangan dalam penyajian. Demi perbaikan selanjutnya, saran dan kritik yang 

membangun akan penyusun terima dengan senang hati. Akhirnya, hanya kepada 

Allah SWT penulis serahkan segalanya, mudah-mudahan hasil Skripsi ini 

bermanfaat bagi penyusun sendiri, bagi pembaca pada umumnya serta mahasiswa 

Teknik Mesin pada khususnya.  

Wassalamu’allaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, 03 Agustus 2017     
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